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Abstract: Football is a popular sport in the world and is enjoyed by people of all ages. The Indonesia U-16 

national team played in the ASEAN CUP 2024 event in this field. Twitter users gave their support through 

#timnasday during the event. This provided many forms of support for the Indonesian national team which made 

it difficult to identify positive, neutral, and negative sentiments. This requires the use of lexicon-based textblob to 

perform automatic labeling. In the labeling results using textblob from a total of 1138 user tweet data resulted in 

positive sentiment values of 50.9% or 579 positive data, neutral 33.7% or 384 neutral data, and negative 15.4% 

or 175 negative data. In the test results using one of the machine learning from the naïve bayes classifier, namely 

gaussian naïve bayes with the division of test data and training data of 0.3 and 0.7, the accuracy value is 98.53% 
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Abstrak: Sepak bola merupakan olahraga yang popular di dunia dan di nikmati oleh semua kalangan usia. Tim 

nasional Indonesia U-16 bermain pada acara ASEAN CUP 2024 dalam bidang ini. Pengguna twitter memberikan 

dukungan mereka melalui #timnasday selama acara berlangsung. Hal ini memberikan banyak bentuk dukungan 

untuk timnas Indonesia yang sulit diketahui sentimen positif, netral, dan negatif. Hal ini memerlukan penggunaan 

textblob yang berbasis lexicon-based untuk melakukan labelling otomatis. Dalam hasil pelabelan menggunakan 

textblob dari total 1138 data tweet pengguna menghasilkan nilai sentiment positif 50.9% atau 579 data positif, 

netral 33.7% atau 384 data netral, dan negatif 15.4% atau 175 data negatif. Dalam hasil pengujian menggunakan 

salah satu machine learning dari naïve bayes classifier yaitu gaussian naïve bayes dengan pembagian data tes dan 

data training sebesar 0.3 dan 0.7 menghasilkan nilai akurasi sebesar 98.53% 

 

Kata kunci: #timnasday, Textblob, naïve bayes, gaussian naïve bayes, twitter 

 

1. PENDAHULUAN 

Sepak bola Salah satu olahraga paling populer di dunia dan memiliki penggemar 

dari berbagai usia dari anak-anak hingga orang dewasa bahkan orang – orang yang sudah 

tua. Banyak kejuaraan yang diadakan oleh berbagai negara, salah satunya adalah Piala 

ASEAN U-16.  Peserta dari kejuaraan ASEAN U-16 diikuti oleh tim sepak bola dari 

negara – negara ASEAN termasuk Indonesia. Dukungan masyarakat Indonesia terhadap 

tim nasional U-16 dalam mengikuti kejuaraan tersebut sangat luar biasa. Dukungan 

tersebut berupa dukungan dengan cara menonton langsung maupun melalui komentar – 

komentar di media sosial. Salaha satu media sosial yang andil dalam komentar tersebut 

adalah Twitter. 

Twitter sebagai platform media sosial yang berfokus pada penyebaran informasi 

cepat dan singkat, telah berkembang menjadi ruang komunikasi digital yang digunakan 

https://doi.org/10.62951/switch.v3i1.357
https://journal.aptii.or.id/index.php/Switch
file:///C:/Users/user/AppData/Local/Microsoft/Windows/INetCache/IE/GNXBP693/111201911940@mhs.dinus.ac.id
file:///C:/Users/user/AppData/Local/Microsoft/Windows/INetCache/IE/GNXBP693/yanipartiastuti@dsn.dinus.ac.id
mailto:etika.kartikadarma@dsn.dinus.ac.id
mailto:sindhu.rakasiwi@dsn.dinus.ac.id
mailto:egia@dsn.dinus.ac.id


 

 

Penggunaan Algoritma Naïve Bayes dengan Polarity Textblob untuk Analisis Sentimen pada Acara ASEAN 

CUP 2024 U-16 di Media Sosial Twitter 

8        SWITCH - VOLUME. 3, NO. 3, MEI 2025 

  
 

  

oleh berbagai kalangan untuk berbagai tujuan, termasuk berbagi informasi, berdiskusi, dan 

bahkan berjualan [1]. Dalam konteks sepak bola, khususnya Piala ASEAN 2024 U-16, 

twitter menjadi sarana bagi masyarakat untuk menyuarakan pendapat dan dukungan 

mereka terhadap Timnas Indonesia U-16. Melalui analisis sentimen, tanggapan yang 

tersebar di media sosial ini dapat diklasifikasikan untuk memahami bagaimana dukungan 

publik dapat mempengaruhi perkembangan dan performa tim.  

Dalam penelitian ini, pendekatan data mining dengan Natural Language Processing 

(NLP) digunakan untuk menganalisis sentimen masyarakat yang diungkapkan melalui 

tweet dengan tagar #timnasday. Metode Naïve Bayes, yang dikenal dengan keakuratannya 

dalam analisis sentimen, diterapkan untuk mengklasifikasikan teks menjadi sentimen 

positif, netral, dan negatif. Hasil dari analisis ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

bagi pihak-pihak terkait, termasuk manajemen tim dan pendukung, untuk memperbaiki 

strategi komunikasi dan mendukung perkembangan tim nasional secara lebih efektif. 

 

2. LANDASAN TEORI 

Penelitian terkait yang dilakukan oleh (Azhar et al., 2022) yang menggunakan data 

tweet dengan tagar #crypto sebanyak 1032 tweet. Setelah pelabelan otomatis 

menggunakan textblob, jumlah sentimen positif sebanyak 61.24%, sentimen netral 

sebanyak 26.68%, dan sentimen negatif sebanyak 10.07%. Nilai akurasi dengan naive 

bayes classifier sebesar 71.98%, precision sebesar 83.04%, recall sebesar 60.88%, dan 

nilai f1_score 71.98%. Nilai akurasi, precision, recall, dan f1_score masing-masing data 

test dan data training adalah 0,2 dan 0,8 [2]. Penelitian terkait lainnya yang dilakukan oleh 

(Kurniawan et al., 2024) dengan data tweet mengenai AFC U-23 Asian Cup 2024 sejumlah 

925 tweet. Nilai sentimen yang didapatkan berupa 287 sentimen positif, 37 sentimen 

negatif, dan 318 sentimen netral dengan menggunakan algoritma naive bayes mendapatkan 

nilai akurasi sebesar 78% [3]. 

2.1 Text Mining 

Text mining adalah bagian dari data mining yang melibatkan proses ekstraksi 

pengetahuan dan informasi dari pola-pola yang ditemukan dalam sekumpulan 

dokumen teks dengan menggunakan alat analisis tertentu. Text mining juga dapat 

digunakan untuk beberapa kebutuhan, seperti summarization, pencarian dokumen 

teks, dan analisis sentiment [4]. Dalam text mining memiliki fungsi untuk 

menganalisis informasi yang ada pada teks dalam mendapatkan pola, tren, dan 

informasi yang bermanfaat. Sentimen analisis memiliki pengaruh dalam pengambilan 
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Keputusan berdasarkan opini publik terhadap produk, layanan, atau isu – isu tertentu. 

 

2.2 Textblob 

Textblob adalah library dalam python yang dirancang untuk memproses data 

tekstual dan memiliki fitur dasar pemrosesan bahasa natural (NLP) [5]. dengan API 

yang dapat digunakan dalam bidang pemrosesan bahasa alami (NLP), seperti ekstraksi 

frasa kata benda, analisis sentimen, klasifikasi, penerjemahan, dan sebagainya . Hasil 

objek TextBlob digunakan untuk memproses pembelajaran bahasa alami, dan library 

TextBlob hanya dapat memahami Bahasa Inggris 

 

2.3 Gaussian Naive bayes . 

Naive Bayes adalah teknik pengklasifikasian yang paling umum dan memiliki 

tingkat keakuratan yang tinggi. Banyak penelitian tentang pengklasifikasian telah 

menggunakan algoritma naive bayes. Berbeda dengan metode pengklasifikasian yang 

menggunakan logistic regression ordinal dan nominal, algoritma ini tidak 

membutuhkan pemodelan atau uji statistik. Dalam proses klasifikasi penelitian, 

metode Naive Bayes digunakan karena bekerja dengan cepat dan efisien sebagai 

metode pengklasifikasian teks[3]. 

gaussian naïve bayes yang digunakan dalam pengklasifikasian data dengan 

menghitung probabilitas menggunakan Teorema Bayes. Berikut adalah persamaan 

yang digunakan dalam gaussian naïve bayes: 

𝑃(𝑥𝑖 ∣ 𝑦) =
1

√2𝜋𝜎𝑦
2
𝑒𝑥𝑝⁡(−

(𝑥𝑖−𝜇𝑦)
2

2𝜎𝑦
2 )    ( 1 ) 

Keterangan : 

𝑝(𝑥𝑖 |𝑦) : Probabilitas 𝑥𝑖 terhadap kelas 𝑦 

𝑥𝑖 : Nilai Kelas-𝑖 

𝜎: Nilai Varian 

𝜇: Rata – rata  Kelas y 

𝜋: Phi (3.14) 

 

2.4 Confusion Matrix 

Confusion matrix adalah alat evaluasi yang digunakan untuk menilai kinerja 

model klasifikasi. Ini adalah tabel yang menunjukkan jumlah prediksi yang benar dan 
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salah yang dibuat oleh model, terpisah berdasarkan kelas atau kategori. Matrik 

confusion membantu kita memahami seberapa baik model mengklasifikasikan data ke 

dalam kategori yang benar. Data positif yang diprediksi positif akan dianggap true 

positif, sedangkan data negatif yang diprediksi negatif akan dianggap true negatif, dan 

data positif yang diprediksi negatif akan dianggap false positif begitu juga dengan data 

negatif yang di prediksi positif akan dianggap false negatif [2]. 

Dengan menggunakan confusion matriks bisa dilakukan perhitungan 

menggunakan rumus: 

a. Akurasi 

Akurasi menghitung nilai persentase prediksi yang dibuat oleh model. 

Perhitungan dilakukan dengan rumus: 

𝑎𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 = ⁡
𝑃𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑠𝑖⁡𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙⁡𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑠𝑖
      (  2 ) 

b. Presisi  

Presisi menghitung nilai sentiment yang sesuai dengan sentimennya. 

Contohnya seperti data yang memiliki nilai negatif di prediksi dengan hasil nilai 

negatif. Perhitungan dilakukan dengan rumus: 

 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖 =
𝑇𝑟𝑢𝑒⁡𝑁𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓 (𝑇𝑁𝑒𝑔)

𝑇𝑟𝑢𝑒 𝑁𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓 (𝑇𝑁𝑒𝑔) + 𝐹𝑎𝑙𝑠𝑒 𝑁𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓 (𝐹𝑁𝑒𝑔)
   (  3 ) 

 

c. Recall  

recall menghitung nilai sentimen yang berhasil di prediksi dengan benar. 

Perhitungan dilakukan dengan rumus: 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 = ⁡
𝑇𝑟𝑢𝑒⁡𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓⁡(𝑇𝑝𝑜𝑠)

𝑇𝑟𝑢𝑒⁡𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓⁡(𝑇𝑝𝑜𝑠)+𝐹𝑎𝑙𝑠𝑒⁡⁡𝑁𝑒𝑡𝑟𝑎𝑙⁡(𝐹𝑁𝑒𝑡)+𝐹𝑎𝑙𝑠𝑒⁡𝑁𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓⁡(𝐹𝑁𝑒𝑔)
  (  4 ) 

 

d. F1-score 

F1-score merupakan niai rata – rata dari presisi dang recall. Perhitungan 

dilakukan dengan rumus: 

𝑓1 − 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 = ⁡2⁡(⁡
𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙⁡×𝑃𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙+𝑃𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖
⁡)     (  5  ) 

 

3. METODE PENELITIAN 

Tinjauan Data 

Data yang digunakan merupakan data tweet dengan tagar #timnasday pada tanggal 
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1 juli 2024 hingga 3 juli 2024 dengan jumlah 1145 data tweet. Data yang sudah didapatkan 

disimpan dalam format CSV (Comma Separated Value). 

 

Gambar  1 Raw Data 

Selanjutnya dilakukan preprocessing data dengan mereduksi data yang diperlukan 

yaitu atribut full_text. Atribut full_text berisi tentang unggahan para pengguna sosial 

media twitter yang digunakan untuk penelitian ini. 

 

Gambar  2 reduksi data 

 

 

 

 

 

Metode pengumpulan data 

1. Metode Literatur  

pada tahap ini perlu melakukan pemahaman dan pengkajian terhadap Scrapping 
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data, dan Textblob. Hal ini di perlukan untuk peneliti menentukan metode yang sesuai 

dengan data yang akan digunakan. 

2. Metode Observasi  

Proses ini dilakukan untuk memverifikasi keakuratan dan kepercayaan data 

yang diperoleh. Selain itu, observasi dilakukan untuk mengidentifikasi variabel 

tambahan yang mungkin berdampak pada data. 

3. Scrapping Data Tweet 

Pada tahap ini dilakukan pengambilan data tweet menggunakan tweet harvest. 

Tweet harvest merupakan library yang digunakan untuk scrapping data dengan token 

twitter  menggunakan kata kunci untuk data yang ingin digunakan sebagai data 

penelitian. 

 

Metode penelitian 

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini digambarkan pada 

gambar 3 sebagai berikut : 

 

Gambar 3 metode yang diusulkan 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pegolahan pada data menggunakan IDE (Integrated Developement Enviroment) 

jupyter notebook sebagai tools untuk pengolahan dan penujian pada data menggunakan 
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bahasa pemrograman python. 

4.1 preprocessing 

Sebelum melakukan penelitian dilakukan persiapan library yang akan 

digunakan terlebih dahulu. 

 

Gambar  4 Library yang digunakan 

Pada tahap preprocessing dilakukan beberapa tahapan, antara lain: 

1. cleaning data dan case folding 

Pada cleaning data dilakukan penghapusan data duplikat, data null, 

menghapus username, menghapus tagar ‘#, menghapus retweet, menghapus 

URL, menghapus angka dan simbol, menghapus format tebal, dan menghapus 

bendera. 

Tabel 1 proses Cleaning Data dan case folding 

Raw Data Cleaning Data 

Meski tidak juara AFF-U16 sudah sukses 

membantai Vietnam dengan skor 5-0 itu 

sudah luar biasa. Selamat Timnas Indonesia 

U-16 meraih tiga terbaik! #TimnasDay 

meski tidak juara affu sudah sukses 

membantai vietnam dengan skor  itu sudah 

luar biasa selamat timnas indonesia u 

meraih tiga terbaik timnasday 

Anak bekasi nih bos senggol dong !  

𝐏𝐥𝐚𝐲𝐞𝐫 𝐨𝐟 𝐭𝐡𝐞 𝐓𝐨𝐮𝐫𝐧𝐚𝐦𝐞𝐧𝐭 5️⃣ main 5️⃣ 

𝐠𝐡𝐨𝐥𝐲  ‣ #KitaGaruda #timnasU16 

#TimnasDay https://t.co/xbUUGNSYal 

anak bekasi nih bos senggol dong   player 

of the tournament  main  gholy   kitagaruda 

timnasu timnasday 

𝐆𝐚𝐫𝐮𝐝𝐚 𝐌𝐮𝐝𝐚 ‣ #KitaGaruda ‣ 

#TimnasDay #TUMI @1KinLabs #1KIN 

#MoonBase #GR1D $GRID 

https://t.co/FxFHT0i2iS 

garuda muda  kitagaruda  timnasday tumi  

kin moonbase grd grid 

2. Normalisasi Data 

Pada proses normalisasi data dilakukan perubahan kata yang typo menjadi 

kata umum. 

3. Stopword  
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Pada tahap ini stopword dilakukan untuk menghilangkan kata – kata yang 

tidak memiliki makna yang jelas pada data teks twitter. Proses ini dilakukan 

dengan library sastrawi. 

4. Tokenisasi 

Proses tokenisasi merupakan proses mengubah kalimat menjadi beberapa 

kata. Proses ini dilakukan untuk memudahkan proses stemming. 

Tabel  2 proses Tokenisasi 

Cleaning Data Tokenisasi 

meski tidak juara affu sudah sukses 

membantai vietnam dengan skor  itu sudah 

luar biasa selamat timnas indonesia u 

meraih tiga terbaik timnasday 

['meski', 'juara', 'affu', 'sukses', 

'membanicetryai', 'vietnam', 'skor', 'sudah', 

'luar', 'biasa', 'selamat', 'tim', 'nasional', 

'indonesia', 'kamu', 'meraih', 'tiga', 'terbaik'] 

anak bekasi nih bos senggol dong   player 

of the tournament  main  gholy   kitagaruda 

timnasu timnasday 

['anak', 'bekasi', 'bos', 'senggol', 'player', 

'the', 'tournamenicetry', 'main', 'gholy', 

'kitagaruda', 'timnasu'] 

garuda muda  kitagaruda  timnasday tumi  

kin moonbase grd grid 

['garuda', 'muda', 'kitagaruda', 'tumi', 'kin', 

'moonbase', 'grd', 'grid'] 

 

5. Stemming 

Pada tahap ini melakukan perubahan pada kata yang memiliki imbuhan 

menjadi kata dasar. Proses ini menggunakan library sastrawi, 

Tabel  3 proses Stemming 

Tokenisasi  Stemming 

['meski', 'juara', 'affu', 'sukses', 

'membanicetryai', 'vietnam', 'skor', 'sudah', 

'luar', 'biasa', 'selamat', 'tim', 'nasional', 

'indonesia', 'kamu', 'meraih', 'tiga', 'terbaik'] 

meski juara affu sukses membanicetryai 

vietnam skor sudah luar biasa selamat tim 

nasional indonesia kamu raih tiga baik 

['anak', 'bekasi', 'bos', 'senggol', 'player', 

'the', 'tournamenicetry', 'main', 'gholy', 

'kitagaruda', 'timnasu'] 

anak bekas bos senggol player the 

tournamenicetry main gholy kitagaruda 

timnasu 

['garuda', 'muda', 'kitagaruda', 'tumi', 'kin', 

'moonbase', 'grd', 'grid'] 

garuda muda kitagaruda tum kin moonbase 

grd grid 
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6. Translate 

Pada tahap ini menggunakan library googletrans untuk mengubah kata 

dari bahasa indonesia menjadi bahasa inggris. Proses ini dilakukan karena pada 

pelabelan menggunakan Textblob hanya mengenali bahasa inggris dapat dilihat 

pada gambar 5. 

 

Gambar 5 proses terjemahan 

Setelah melakukan proses preprocessing dilakukan pengecekan nilai NULL 

atau data kosong. 

 

Gambar  6 menghapus data NULL 

 

4.2 Labelling Textblob 

Labelling dilakukan untuk mendapat nilai polarity skor yang ada pada 

textblob. Polarity skor textblob digunakan untuk menentukan sentimen yang ada pada 

teks. 

 

Gambar  7 proses sentimen textblob 
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Pada gambar 7 proses sentimen dengan textblob untuk menentukan positif, 

netral, dan negatif berdasarkan pada polarity skor yang ada pada textblob. Proses 

selanjutnya mendapatkan nilai polarity skor textblob sesuai pada gambar 8. 

 

 

Gambar  8 mendapatkan nilai polarity skor 

Hasil sentimen analisis menggunakan textblob dengan sentimen positif, netral, 

dan negatif mendapatkan 579 data positif, 385 netral, dan 174 negatif. Hasil dari 

persentase banyaknya label dapat dilihat pada gambar 9.  

 

Gambar  9 persentase sentimen 

4.3 Algoritma Gaussian Naive Bayes 

Pada proses implementasi algoritma gaussian naive bayes, langkah awal yang 

perlu dilakukan adalah pembagian data tes dan data train. Pembagian pada penelitian 

ini menggunakan 30% data tes dan 70% data training. Proses pembagian dapat dilihat 

pada gambar 9. 

 

 

Gambar 10 pembagian data 
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 Setelah melakukan pembagian data dengan perbandingan 30:70, dilakukan 

implementasi dengan menggunakan algoritma gaussian naive bayes. Proses 

implementasi algoritma ditampilkan pada gambar 11. 

 

 

Gambar  11 implementasi gaussian naive bayes 

 Agar proses dapat dilihat dengan lebih baik, dapat dilihat pada visualisasi 

confusion matrix pada gambar 12. 

 

Gambar  12 confusion matrix 

 Pada gambar 11 confusion matrix, ditampilkan dari jumlah data tes sejumlah 

342 terbagi dalam True negatif sebanyak 41, True netral 124, dan True positif. Pada 

False positif dan False negatif terdapat kesalahan prediksi sejumlah 5 data. 

 

4.4 Evaluasi 

 Setelah proses implementasi algoritma dilakukan, selanjutnya dilakukan proses 

evaluasi. Hasil evaluasi menampilkan akurasi algoritma gaussian naive bayes sebesar 

98.53%. hasil akurasi pada sentimen negatif sebesar 100%, netral 100%, dan positif 

sebesar 97%. Untuk recall negatif sebesar 89%, netral 100%, dan positif 100%. Untuk 

F1_score negatif sebesar 94%, netral 100%, positif 99%. Hasil evaluasi dapat dilihat 

pada gambar 13. 
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Gambar  13 akurasi algoritma 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, mendapatkan hasil dari penelitian berupa: 

1. Dengan jumlah data sebanyak 1145 data tweet, akurasi menggunakan algoritma 

gaussian naive bayes senilai 98.53% pembagian data tes dan training 30% dan 70%. 

2. hasil akurasi pada sentimen negatif sebesar 100%, netral 100%, dan positif sebesar 

97%. Untuk recall negatif sebesar 89%, netral 100%, dan positif 100%. Untuk F1_score 

negatif sebesar 94%, netral 100%, positif 99%. 

 

Adapun saran yang dapat diberikan pada penelitian selanjutnya, sebagai berikut: 

1. Memperluas dataset yang digunakan untuk menampilkan keakuratan yang lebih baik 

dan memberikan hasil yang lebih baik terhadap persebaran kata pada sentiment analisis. 

2. Pelabelan pada data bisa menggunakan metode lain dengan penyesuain pada algortima 

yang digunakan agar dapat menghasilkan model yang baik. 
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